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ABSTRAK

Arisyah Putra. NPM. 1502040025. Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran
Karya Mashdar Zainal: Kajian Ekosastra. Medan : Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Program Studi Bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatuasgntasi lingkungan
alam dan representasi lingkungan sosial yang tatdpada novel Sawitri dan
Tujuh Pohon Kelahiran karya Mashdar Zainal. Metgdag digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriftif dengan @mmaldata kualitatif. Objek
penelitian ini adalah masalah-masalah lingkungamgyhadir di dalam karya
sastra, dalam novel Sawitri dan Tujuh Pohon Ketathikarya Mashdar Zainal
terdapat sebuah representasi lingkungan alam gaesentasi lingkungan sosial.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inehdaawitri dan Tujuh Pohon
Kelahiran karya Mashdar Zainal, Cetakan pertamagderang Selatan, 2018.
Instrument penelitian adalah pedoman dokumentasnelRian ini merupakan
studi pustaka. Teknik analisis data dilakukan dangembaca dengan cermat,
memahami isi cerita, pengamatan, mengumpulan daajawab masalah, dan
menarik simpulan. Dari hasil penelitian dapat dmifkan bahwa adanya
permasalahan tentang representasi lingkungan atemrepresentasi lingkungan
sosial.

Kata kunci : Kajian Ekosastra, Novel Sawitri Dan Tujuh Pohon Kelahiran,
Representasi Lingkungan Alam, Representasi Lingkungan
Sosial.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya karya sastra merupakan suatu pemgamngkehidupan
lewat bentuk bahasa. Karya sastra merupakan domaginasi yang diciptakan
oleh pengarang, imanjinasi yang diciptakan dari déendiri dan lingkungan
sekitar pengarang. Imajinasi yang diciptakan dariseéndiri berhubungan dengan
kondisi psikologis yang dialami oleh pengarang.ydasastra yang ditulis oleh
penulis pada dasarnya menyampaikan kejadian atestiwa. Kejadian atau
peristiwva yang terdapat dalam karya sastra dihidonpéleh tokoh-tokoh yang
memegang peran penting dalam cerita.

Karya sastra yang dianggap baik oleh pembaca a#lalgha yang mampu
menyedot perhatian si pembaca dengan cerita-ggartg mampu menghipnotis
pembacanya. Karya sastra khususnya novel, pastiugehkan cerita-cerita yang
memuat tentang konflik, baik konflik dengan oramgn] konflik dengan
lingkungan, konflik dengan diri sendiri, maupun Rindengan Tuhan. Novel
yang berjudulSawitri dan Tujuh Pohon Kelahiramemiliki isi cerita yang
berhubungan dengan lingkungan dan manusia.

Lingkungan dengan sastra tidak bisa dilepaskanenikardalam sastra
selalu mengaitkan lingkungan untuk menghidupkan tusuaerita serta
mendramtisir suatu cerita. Sehingga sastra tidsék lepas dari lingkungan. Setiap
perilaku dalam hidup pastinya tidak lepas dari beddabat, sama halnya dengan

kajian ini yakni ekologi sastra yang berkaitan dengmbal balik antara makhluk



hidup dengan lingkungannya. Lingkungan sangat ntekan sastra, begitupula
dengan sastra menentukan lingkungan. Kajian ininaebkatu titik dari tiap-tiap
Negara untuk mengetahui bagaimana peran sastrdirdgkungan, pandangan
seseorang pastinya dipengaruhi oleh letak geogadisawan dalam menciptakan
karyanya. Sastra dan lingkungan mempunyai unsubalinbalik, sastra dan
lingkungan menentukan pula dalam menghidupkan sigaita yang diambil.

Lingkungan alam merupakan segala sesuatu yang bukatan manusia,
lapisan tanah, air, udara, tumbuhan dan juga heseanuanya terdiri dari
lingkungan alam. Lingkungan alam merupakan linglamgang terbentuk karena
adanya proses alam. Lingkungan alam yaitu alark freing mengitari hidup
manusia yang memuat keindahan, keperkasaan, kemgutayi sang pencipta.
Lingkungan budaya mempunyai maksud vyaitu sebuamgruangkup yang
memilik dan menerapkan suatu kebudayaan yang @iparclan tetap dipelihara
agar tidak punah. Lingkungan budaya yaitu ekosistéinp di mana manusia
saling berkomunikasi dan bersastra sehingga mureuiki tertentu. Lingkungan
sosial merupakan suatu interaksi diantara masyadstgan lingkungan ataupun
lingkungan yang terdiri dari makhluk sosial. Lingigan sosial yaitu
menyebabkan hubungan manusia satu sama lain semggisif.

Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiramenceritakan sebuah keluarga
yang setiap anaknya memiliki sebuah pohon yang nashannya sama dengan
nama anaknya, pohon tersebutlah yang berceritiaaichovel tersebut, sehingga
pohon itu tampak hidup layaknya manusia. Berdasalétar belakang masalah,
peneliti ingin menganalisidlovel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran karya

Mashdar Zainal dengan Kajian Ekosastra.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diég@anukakan beberapa
masalah yang muncul yaitu sebagai berikut : ketatalan pembaca tentang
representasi dalamnovel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahird@arya Mashdar

Zainal dengan kajian ekosastra.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terfokus dan terarah|ypdilakukan pembatasan
masalah penelitian. Pembatasan masalah ini dilakgk®a mempermudah dan
memberikan gambaran penelitian yang lebih komplBleselitian ini membahas
tentang representasi lingkungan alam dan lingkursgeial dalam novebawitri

dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal dengan kajian ekosastra.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan,
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana rempeEs lingkungan alam dan
lingkungan sosial dalam nové&awitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya

Mashdar Zainal dengan kajian ekosastra?

E. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakaagjimaka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu Untulengetahui representasi
lingkungan alam dan lingkungan sosial dalam nd&alitri dan Tujuh Pohon

Kelahirankarya Mashdar Zainal dengan kajian ekosastra.



F. Manfaat Penélitian
Adapaun manfaat yang diperoleh dari penelitiamadalah :
1. Manfaat Teoretis
a. Dengan mengetahui representasi lingkungan alamlidgkungan sosial
dalam novelSawitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal,
maka akan mengetahui bagaimana pembaca memahatseriasi
lingkungan alam dan lingkungan sosial yang adatdird novel tersebut.
b. Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan teruilamabahasa di
bidang sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan atauee$erbagi mahasiswa
yang akan melakukan suatu penelitian.
b. Penelitian ini diharapkan kepada pembaca untuk memcsuatu sastra

yang ada di Indonesia.



BAB 11

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Ekosastra

Berdasarkan buku dan jurnal yang peneliti bacaywhabkosastra sangat
berkaitan dengan ekologi sastra, sastra ekologk(ék) dan ekosistem sastra.

Jadi, ekologi sastra memang sangat erat dengaraltibvddik dengan
lingkungan oleh karena itu timbal balik dari sebukhrya sastra dengan
lingkungan serta peran penting untuk menghidupkaatus cerita. Menurut
Endraswara (2016:3) Ekologi sastra seperti hal®muash tanaman adalah ilmu
yang mempelajari tentang timbal balik antara tamamengan lingkungannya.
Sastra adalah tanaman. Tanaman membutuhkan surapar kéhidupan dari
lingkungannya, dan memengaruhi lingkungan begitia jsebaliknya lingkungan
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanatodah kebabnya sastra
tidak akan lepas dari lingkungannya. Berdasarkaknmakologi di atas maka
jelaslah bahwa ekologi merupakan bagian yang titlkisahkan dari ilmu
biologi.

Lingkungan sangat menentukan sastra, begitupulagatensastra
menentukan lingkungan. Kajian ini melihat satiktdari tiap-tiap Negara untuk
mengetahui bagaimana peran sastra dengan lingkumpgendangan seseorang
pastinya dipengaruhi dari letak geografis pararaasin dalam menciptakan
karyanya khususnya cerpen. Sastra dan lingkungampongyai unsur timbal
balik, sastra dan lingkungan dapat menentukan gata menghidupkan suatu

cerita yang diambil.



Ekologi sastra adalah sebuah cara pandang memalpansioalan
lingkungan hidup dalam perspektif sastra atau getya bagaimana memahami
kesastraan dalam perspektif lingkungan hidup. Ulilg antara lingkungan
hidup (ekologi) dan sastra itulah yang menjadi bigdayarap ekologi sastra.
Ekologi sastra mempelajari bagaimana manusia betasladengan lingkungan
alamnya. dalam lingkungan ada ekosistem yang shiéngerak. Ekosistem sastra
dan budaya amat penting dalam kehidupan yang kdnddalam pandangan
Geertz (1998:1-10) lingkungan kota ternyata mehkgajisuasana budaya dan
estetika yang berbeda. Kunci utama memandang kaitu yelah berubah,
perubahan ini jelas menantang ekosistem budayastatika.

Sistem ekologi adalah satu unit tunggal dari komasntumbuhan dan
hewan bersama-sama dengan semua interaksi faktor-fasik dari lingkungan
yang ada di dalamnya. Manusia adalah penyayangufuambdan hewan, manusia
yang menyayangi tumbuhan dan hewan sering melukisledam karya sastra.
Sastra itu hidup dalam ekosistem yang sehat. Limggn akan memengaruhi
berbagai aspek kehidupan sastra yang hidup di muka. Harus disadari bahwa
ekologi sebagai suatu pengetahuan berkembang pada28, tetapi kebanyakan
terbatas pada penelitian tentang tumbuhan dananigataripada tentang manusia.
Ternyata sastra pun perlu ekologi, yaitu pemahateatang lingkungan, sastra

akan memperkaya lingkungan begitupun sebaliknya.

2. Pengertian Novel
Novel adalah karangan prosa panjang yang menganaungian cerita
kehidupan seseorang dengan orang yang ada disek®ih dan menonjolkan

watak (karakter) dan setiap pelaku. Novel terdati dab dan sub-sub tertentu



sesuai dengan kisah ceritanya. Novel adalah nafigsi panjang yang
menceritakan pengalaman manusia secara lebih dekat

Dalam arti luas novel adalah cerita berbentuk paeam ukuran yang
luas. Ukuran yang luas di sini dapat berarti cedengan plot (alur) yang
kompleks, karakter yang banyak, tema yang komplekssana cerita yang
beragam, dan setting cerita yang beragam pula. Naolwran luas” di sini juga
tidak mutlak demikian, mungkin yang luas hanyalsaatu unsure fiksinya saja,
misalnya temannya sedang karakter, setting, dafdainya hanya satu saja.

Istilah novel sama dengann istilah roman. Kata hbeeasal dari bahasa
Italia yang kemudian berkembang di inggris dan AkeeBerikat. Sedang istilah
roman berasal dari gendre romance dari abad pattangyang merupakan cerita
panjang tentang kepahlawanan dan percintaan. histtenan berkembang di
Jerman, Belanda, Prancis, dan bagian-bagian di aErdgrat yang lain.
Berdasarkan asal usul istilah tadi memang ada is@dilbedaan antara roman dan
novel yakni bahwa bentuk novel lebih pendek dibagdiengan roman, tetapi
ukuran luasnya unsure cerita hampir sama.

Pengertian novel menurut Abrams dalam Nurgianid@95:9) adalah
istilah novel berasal dari bahasa Italia novellaggyamengandung makna harfiah
sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikdragai cerita pendek dalam
bentuk prosa. Sedangkan Nurgiantoro menambahkawabaewasa ini novel
dideskripsikan sebagai sebuah karya prosa fiksy yarkup panjang tidak terlalu
panang namun tidak terlalu pendek. Novel adalaluaelkarya sastra yang
merupakan rangkaian cerita kehidupan seseorancadem@gng di sekelilingnya

dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.



Ciri-Ciri Novel

Novel sebagai suatu jenis karya sastra memiliki gang berbeda

dibandingkan dengan karya sastra lainnya. Ciriroxiel adalah sebagai berikut :

1.

2.

Novel terdiri minimal 35.000 kata atau 100 halaman.
Di dalam sebuah novel terdapat lebih dari satukpeyang diceritakan.
Novel ditulis dengan kalimat narasi dan deskripgulk menggambarkan

suatu suasana kejadian di dalam ceritanya.

. Alur cerita di dalamya cukup kompleks dan terdaglith dari stu impresi,

efek, dan emosi.

Umumnya setiap orang untuk membaca sebuah novelbotahkan
waktu setidaknya 120 menit.

Di dalam sebuah novel biasanya mempunyai cerotg gangat panjang,
tetapi terkadang banyak kalimat yang diulang-ulang.

Struktur Novel

Sebuah novel mempunyai beberapa elemen penting ydagat

membentuknya menjadi sebuah cerita yang utuh. Adagitukturnya adalah

sebagai berikut :

1.

Abstrak, ialah sebuah ringkasan inti dari sebualehsebagai gambaran
awal. Unsur ini bersifat opsional, bisa digunaktudidak.

Orientasi, ialah sesuatu yang berkaitan dengarasaagvaktu, dan tempat
yang terdapat pada suatu cerita novel.

Komplikasi, ialah urutan bebrapa kejadian yang bimgkan berdasarkan

sebab-akibat.



Evaluasi, ialah struktur konflik yang terdapat padevel dimana konfli
tersebut diarahkan ke suatu titik.

Resolusi, ialah bagian terdapat sebebuah solusapgat suatu masalah
yang dihadapi oleh tokoh utama dalam novel.

Koda, ialah suatu bagian dari novel di mana dirdalga terdapat pesan
atau nilai moral yang ingin disampaikan penulisddgppembaca.
Unsur-Unsur Novel

Suatu karya sastra berbentuk novel terdiri daruumstrinsik dan unsur

ekstrinsik. Berikut ini adalah penjelasan singkahgenai kedua unsur tersebut :

1. Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik novel adalah unsur pembentuk noxeatg berasal dari

dalam novel itu sendiri. Berikut termasuk unsurinsik novel diantaranya :

e.

f.

g.

Tema, ialah suatu gagasan utama yang ingin dis&ampdi dalam novel.

. Alur, ialah suatu jalan cerita yang ada di dalaratsunovel berupa suatu

rangakain peristiwa.
Latar, ialah suatu gambaran tentang peristiwa yangdi di dalam novel

yang berhubungan dengan waktu, tempat, dan suasana.

. Tokoh, ialah para pelaku yang ada di dalam novel.

Penokohan, ialah watak atau sifat para tokoh @irdalovel.
Gaya Bahasa, ialah cara pengarang menyampaikaa dedalam novel.

Amanat, ialah sebuah pesan moral yang terdapaiamdnovel.

2. Unsur-Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik novel adalah semua unsur pemkamvel yang berasal

dari luar. Berikut termasuk unsur ekstrinsik navel
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a. Latar Belakang Pengarang, ialah semua hal yangaitertengan
pemahaman dan motivasi pengarang novel dalam merkdnyanya.

b. Latar Belakang Masyarakat, ialah segala hal di arasat yang
mempengaruhi alur cerita pada novel.

c. Nilai Yang Terdapat Pada Novel, ialah niali-nilaing terkandung pada
sebah novel. Misalnya nilai budya, nilai moral,aniosial, nilai agama
dan lainnya.

» Jenis-JenisNovel
Secara umum, novel dapat dikelompokkan menjadidpabjenis. Adapun
jenis-jenis novel sebagai berikut :
1. Berdasarkan Nyata atau Tidak Nyata Kejadian

a. Novel fiksi, ialah sebuah karya sastra yang mermdpkian tentang suatu
kejadian yang sesuai dengan kehidupan nyata.

b. Novel non-fiksi, ialah suatu novel yang mengkisahkeantang kejadian
yang pernah terjadi di kehidupan nyata.

2. Berdasarkan Genre/Ragam

a. Novel romantis, ialah cerita yang di dalamnya mamasasuatu kisah
tentang percintaan.

b. Novel horor, ialah karya sastra yang isi merupagaatu cerita tentang
sesuatu yang sangat menakutkan.

c. Novel komedi, ialah isi ceritanya membahas tenthalj yang humor
sehingga membuat novel itu sangat lucu.

d. Novel inspiratif, ialah suatu karya sastra yangasiitanya membahas

tentang suatu kisah yang menginspiratif.
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3. Berdasarkan Isi dan Tokoh
a. Novel teelit, ialah sesuatu yang menceritakan kgfad remaja.
b. Novel songlit, ialah sebuah karya sastra yangspniasi dari sebuah lagu.
c. Novel chiclikt, ialah sebuah karya sastra yang ragtakan tentang gadis
atau perempuan muda.
d. Novel dewasa, ialah karya sastra yang menuliskatarig kehidupan

dewasa.

* Sinopsis Novel

Novel ini bercerita tentang Sawitri, seorang ibusdbuah keluarga desa,
yang selalu menanam pohon dengan karakter berlstia-bntuk setiap anak
yang ia lahirkan. Dia berharap, anak-anaknya kelk&n tumbuh dan hidup
dengan karakter seperti karakter pohon-pohon itk fAanya itu, bagi Sawitri,
pohon-pohon itu juga menjadi obat kangen, penghipengingat, dan penanda
manakala anak-anaknya telah pergi merantau maealdn jhidupnya masing-
masing dan tak kembali untuk sekian lama.

Tujuh anak Sawitri kelak memang tumbuh dengan karattan kisahnya
tersendiri. Ada kisah berliku yang sarat tragedisddihan, kepiluan, trauma,
perjuangan, kesulitan, kekerasan. Ada pula kisalg yarus, menyenangkan dan
membahagiakan. Dari warna-warni kisah itu, novek sgan menyentuh hati ini
mengajak seseorang masuk ke dalam relung batiredarmasygul orangtua yang
ditinggalkan anak-anaknya, juga anak-anak yang gashorangtuanya.

Di atas semua itu, kita dapat mengambil hikmahidapirasi tentang sikap
dan nilai-nilai yang penting guna mengarungi saraukiehidupan: kesabaran,

keikhlasan, kepasrahan, ketulusan, keteguhan, ikagigpantang menyerah, serta
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kasih sayang dan kecintaan yang besar pada kela@ngekampung halaman.
Inilah novel yang akan menggugah hati dan jiwa. kita
* Biografi Penulis

Mashdar Zainal, lahir di Madium, 5 Juni 1984. Permggan pohon dan
rempah-rempah. Penyuka cat air dan penggila fileliaB aktif dalam menulis
mulai tahun 2009. Bukun terbarunyBumpur Tuhan merupakan pemenang
Sayembara Sastra Dewan Kesenian Jawa Timur 20Dbar&®a tulisannya juga
tergabung dalam antologi bersama dan pemenang |def@apa klai cerpennya
masuk ke Kumpulan Cerpen Terbaik Kompas.

Cerpennya juga terpecik di beberapa Media lokal dasional, seperti
Kompas, Jawa Pos, Koran Tempo, Republika, Suaraéker, Suara Pembaruan,
Suara Karya, Sindo, Majalah Horison, Majalah Feminlajalah Esquire,
Tabloid Nova, Sinar Harapan, Annida, Jurnal Nasibnidadaulatan Rakyat,
Pikiran Rakyat, Tribun Jabar, Majalah Sabily, Radaurabaya, Radar Malang
dan lain-lain.

Penulis bermukim di Kota Apel, Malang. Sehari-haengajar SD, dan
keranjingan menanam bunga serta sayur-mayur dina@aumahnya yang cuma
lima kali lima meter. Bagi yang ingin berbagi ilmsaran, dan kritik, bisa

mengunjungi halamannya diww.mashdarzainal.blogspot.coratau boleh juga

lewat email mashdarzainal@yahoo.co.idatau boleh juga mention di twitter

@mashdarzainal, atau ikuti IG : mashdarzainal.
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3. Pengertian Representasi

Representasi lahir dari bahasa Inggris, yegforesentation Representasi
merupakan suatu perbuatan mewakili, keadaan diwakid yang mewakili, atau
perwakilan (Depdiknas, 2008:1167). Representasa jdgpat diartikan sebagai
sebuah gambaran (Rafiek, 2010:67). Representaai pugnampilkan berbagai
fakta sebuah objek sehingga eksplorasi sebuah mad&pat dilakukan dengan
maksimal (Ratna dalam Putra, 2012:17). Jika dikaitklengan bidang sastra,
representasi dalam karya sastra adalah penggamkemgmn sastra terhadap suatu
fenomena sosial. Penggambaran itu tentu melaluggrang sebagai kreator,
representasi dalam sastra muncul sehubung dengamysadbandangan atau
keyakinan bahwa suatu karya sastra sebenarnya lahnggerupakan cermin,
gambaran bayangan, atau suatu tiruan kenyataaramDabnteks ini sastra
dipandang sebagai penggambaran yang melambangk@ank&myataamgimesi$
(Teeuw dalam Putra, 2012:17).

Seperti pendapat Sumardjo (dalam Putra, 2012:18presentasi
merupakan 1) gambaran yang mengacu/melambangkankpagataan eksternal,
2) ungkapan ciri-ciri umum yang universal dari alamanusia, 3) penggambaran
karakteristik general dari alam manusia yang dilisacara subyektif oleh
senimannya, 4) penghadiran bentuk-bentuk ideal ymmgda di balik kenyataan
alam semesta yang dikemukakan lewat pandangars#hisiofi seniman. Faruk
(dalam Putra 2012:19), menyatakan bahwa representsipakan bagian dari
karya sastra ialah sebuah kombinasi antara kekyatatidak nyata (fiktif) dan
kekuatan imajinatif. Kekuatan itu secara langsursgnpu menangkap bangunan

dunia sosial yang memang berada di luar dan melaimghania pengalaman
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langsung, objek, serta gerak-gerik. Karya sastgatdenerepresentasikan objek
dan gerak-gerik yang berbeda dari objek dan geeak-yang ada dalam dunia
pengalaman langsung. Akan tetapi, dari segi strakiuatas objek dan gerak-
gerik, sastra merepresentasikan persamaannya mstellturasi dalam dunia
sosial. Dalam memahami suatu representasi, hendakitey mengingat kembali
hakikat karya sastra, karya sastra tercipta atasrffaktor imajinasi pengarang.
Imanjinasi pengarang umumnya mengacu pada kehidopara, baik itu yang
dialami oleh si pengarang sendiri, maupun dari fiegrea sosial yang terjadi di

sekitarnya.

4. Pengertian Lingkungan Alam dan Lingkungan Sosial

Lingkungan alam merupakan segala sesuatu yang buwkatan manusia,
lapisan tanah, air, udara, tumbuhan dan juga hesemuanya terdiri dari
lingkungan alam. Lingkungan alam merupakan linglamgang terbentuk karena
adanya proses alam. Lingkungan alam yaitu alamk ffeing mengitari hidup
manusia yang memuat keindahan, keperkasaan, keaguagi sang pencipta.
Lingkungan budaya mempunyai maksud vyaitu sebuamgruangkup yang
memeilik dan menerapkan suatu kebudayaan yangcdipsrdan tetap dipelihara
agar tidak punah. Konsep lingkungan alam dibedakenjadi 2 komponen, yaitu
1) unit ekologi yang lengkap dan 2) sumber daymalaiversal.

Sedangkan, Lingkungan sosial merupakan suatu ksierdiantara
masyarakat dengan lingkungan ataupun lingkungamy yardiri dari makhluk
sosial. Lingkungan sosial yaitu menyebabkan huboninganusia satu sama lain

semakin intensif.



15

5. Pengertian Sastra

Sastra adalah suatu ciptaan, sebuah kreasi, buaatamata sebuah
imitasi, sang seniman menciptakan sebuah dunia, baeneruskan proses
penciptaan di dalam semesta alam, bahkan mneyeakamya. Sastra
merupakan suatu luapan emosi yang spontan. Sakfahasebuah nama yang
dengan alasan tertentu diberikan kepada sejumiaii teatentu dalam suatu
lingkungan kebudayaan.

Kata sastra itu sendiri berasal dari bahasa Jawa ang berarti tulisan.
Istilah dalam bahasa Jawa Kuna berarti “tulisarséml utama”. Sementara itu,
kata sastra dalama khazanah Jawa Kuna berasabalaasa Sansekerta yang
berarti kehidupan. Akar kata bahasa Sansekertaaladabs yang berarti
mengarahkan, mengajar, atau memberi petunjuk atstouksi. Sementara itu,
akhiran tra biasanya menunjukkan alat atau sarBeagan demikian, sastra
merupakan alat untuk mengajar dan buku petunjulsaiping kata sastra, kerap
juga kata susastra kita di beberapa tulisan, yangrto bahasa yang indah-awalan
su pada kata susastra mengacu pada arti indah.

Ciri-ciri dapat didefinisikan sebagai kekhasan yanglekat pada suatu
objek atau benda sehingga membedakannya dengaa-benda lain atau objek
lain. Jan van Luxemburg dalam pengantar ilmu s$88&4-5) menyebutkan ciri-
ciri sastra khususnya kekhasannya pada masa rdém&nd menyebut sebgai
berikut :

1. Sastra adalah sebuah ciptaan atau kreasi. Karetra salalah kreasi, maka
sastra bukanlah imitasi atau tiruan. Penciptanyseldit dnegan seniman

lantaran menciptakan sebuah dunia baru.
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2. Sastra bersifat otonom. Ini berarti tidak mengaadigpsesuatu yang lain. Sastra
tidak bersifat komunikatif. Sang penyair hanya naen&eselaran di dalam
karyanya sendiri. Dalil ini masih digunakan dalastiag pendekatan sastra.

3. Sastra memiliki unsure koherensi. Artinya, unsusturdi dalamnya memiliki
keselarasan antara bentuk dan isi. Setiap isi ib@rka@engan bentuk atau
ungkapan tertentu. hubungan antara bentuk daerisifat fleksibel.

4. Sastra berisi tentang sintesis atau unsur-unsug \setama ini dianggap
bertentangan. Pertentangan tersebut terdiri atabag@ bentuk. Ada
pertentangan yang disadari, tanpa disadari, amtdradan benda, pria dan
wanita dan seterusnya.

5. Sastra berisi ungkapan-ungkapan vyang “tidak terapgk Penyair
menghasilkan kata-kata untuk memotret sebuah faktaal atau imajinatif
yang tidak bisa digambarkan oleh orang lain. Ketili@laskan oleh sastrawan,

maka fakta itu akan terlihat jelas oleh orang-orawgm atau pembaca.

B. Kerangka Konseptual

Karya sastra diciptakan sebagai respon pengarasgagala sesuatu yang
dilihat dan dialami, baik yang berasal dari linggan sekitar maupun yang
muncul di dalam dirinya. Cerita , peristiwva dan dbkmenjadi sesuatu yang
menarik bagi pembacanya. Karya sastra yang dildaleisi adalah noveSawitri
dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal yang menceritakan tentang

pohon yang ditanam sesuai dengan nama anak-anaknya.
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C. Pernyataan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti méngarayataan
penelitian sebagai pengganti hipotesis. Adapun ya¢@an yang dimaksud
terdapat representasi lingkungan alam dan lingkusgaial dalam novebawitri

dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar dengan kajian ekosastra.



BAB I11

A. Lokas Penditian dan Waktu Penelitian

1. Lokas Penditian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian berdasarkandisgoustaka dan

kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan damgamatisis data dari novel

Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal. Waktu penelitian ini

direncanakan dari bulan Mei sampai Oktober 201%ulutebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel.

2. Waktu Pelaksanaan Penedlitian

Tabd 3.1
Rincian Waktu Penelitian
Bulan / Minggu
No | Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober
213/4/1/2/3/4/1/2/3/4[1]2/3]4 2134 2134

1 | Penulisar

proposa
2 | Bimbingan

proposa
3 | Seminal

propose
4 | Perbaikar

Propose
5 | Surat izin

penelitiar
6 | Pelaksanaa

penelitiar
7 | Pengelolaal

date
8 | Penulisar

skrips
9 | Bimbingan

skripsi
1C | Siding meje

hijau

18
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data
Data merupakan bagian tertentu dari suatu penelikarena data inilah
yang nantinya akan diolah serta dianalisis untukdapatkan hasil penelitian.
Sumber data dari penelitian ini adalah nosalvitri dan Tujuh Pohon Kelahiran
karya Mashdar Zainal yang diterbitkan PT. Pustakel#et, Tanggerang Selatan

pada tahun 2018. Data penelitian ini berasal daxiehdengan data sebagai

berikut :
1. Judul . Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran
2. Penulis : Mashdar Zainal
3. Penerbit : PT. Pustaka Alvabet
4. Tebal Halaman : 290 Halaman
5. Kota Terbit : Tanggerang Selatan
6. Cetakan : Pertama, 2018
7. Terbit : 2018

2. Data Penéelitian
Data penelitian ini adalah isi seluruh nov&hwitri dan Tujuh Pohon
Kelahiran karya Mashdar Zainal. Untuk mengumpulkan data-dgeneliti

menggunakan buku referensi yang relevan sebagapéadukung.

C. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
kualitatif. Dengan menggunakan metode penelitissetrut peneliti dapat dengan

mudah menganalisis representasi lingkungan alamliidgkungan sosial dalam
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novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal menggunakan

kajian ekosasatra.

D. Variabel Penédlitian

Dalam penelitian ini ada variabel yang harus diedam agar
pembahasanya lebih terarah dan tidak menyimpang tdaran yang telah
ditetapkan. Variabel yang diteliti adalah repreasntlingkungan alam dan
lingkungan sosial dalam nov8hwitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar

Zainal menggunakan kajian ekosastra.

E. Definis Operasional
Definisi operasionahdalah sebagai berikut :

1. Analisis adalah prosgenyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mermgeta
keadaan yang sebenarnya, penguraian suatu pokokertzagai bagiannya dan
penelaahannya bagian itu sendiri serta hubungarmr abigian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahamaseseiuruhan.

2. Ekologi sastra adalah sebuah cara pandang memgeasoalan lingkungan
hidup dalam perspektif sastra atau sebaliknya baayea memahami kesastraan
dalam perspektif lingkungan hidup. Ulak-alik antaliagkungan hidup
(ekologi) dan sastra itulah yang menjadi bidang@gagkologi sastra. Ekologi
sastra mempelajari bagaimana manusia beradaptasyamle lingkungan
alamnya.

3. Novel adalah karangan prosa panjang yang menggndangkian cerita
kehidupan seseorang dengan orang yang ada digek&fih dan menonjolkan

watak (karakter) dan setiap pelaku. Novel terdai thab dan sub-sub tertentu
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sesuai dengan kisah ceritanya. Novel adalah ndiksi panjang yang

menceritakan pengalaman manusia secara lebih dekat.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah dengan dokumenfssigan cara
membaca dan memahami isi dalam novel Sawitri dgnhT®ohon Kelahiran
Karya Mashdar Zainal.
Tabel 3.2

Hasil Analisis Representasi

Representasi
No. Lingkungan Alam Lingkungan Sosial Halaman
1
2.
3.
Dst

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adaldhMembaca isi novel
Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal, 2) Memahami isi
novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal, 3) Menganalisis
representasi lingkungan alam dan lingkungan safadédm novelSawitri dan

Tujuh Pohon Kelahirakarya Mashdar Zainal dengan kajian ekosastra.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Data
Data mengenai representasi lingkungan alam dakumgan sosial novel
Sawitri Dan Tujuh Pohon Kelahiran diambil daringivel sawitri dan tujuh pohon
kelahiran yang ditulis oleh Mashdar Zainal.
Tabe 4.1

Pedoman Analisis Representasi Lingkungan Alam

Representasi

(Suatu perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang mewakili, atau

perwakilan)
No. Lingkungan Alam Halaman
1 Akulah pohon kelahiran pertama yang ditanam thrhan 5

rumah ini, sebagai tanda kelahiran anak pertamak At
bernama Sumaiyah, dan oleh karena itu, lelaki yang
menanamku memberiku nama Sumaiyah. Pohon Sumaiyah.
Meski aku sebatang pohon mangga, orang-orang dahum

ini meyebutku sebagai Pohon Sumaiyah. Pun uptuk

seterusnya, aku disebut sebagai Pohon Sumaiyah.

2 Sumaiyah membersihkan halaman lebih cepat dula| kal 6
daripada ibu dan adik-adik perempuannya, dan teaja
sepuluh Kkali lebih cepat daripada dua adik lelakiny
Namun, cara ia melakukan sesuatu tidak berbanding |

dengan cara ia bicara.

22



23

Kendati demikian sepertia apapun diri Sumaiydu, &k

pernah melihatnya dari luar,aku selalu melihatnya dari

dalam. Aku mencintainya. Dan aku bahagia. Aku &inah

keberatan ia dengan cara ia bicara atau dengan iaar

melakukan sesuatu. Bagiku ia sempurna. la meraveatitu
kecil seperti merawat dirinya sendiri. Dan kurasdasan itu
lebih dari cukup membuatku mencintainya. Maka, der
aku meneduhi halaman

sepenuh hati rumahnya

g

serta

menetaskan buah-buahku yang ranum setiap musimahan

untuknya, untuk orang-orang yang merawatku dengan

segenap hati dan membuatku bahagia.

Aku adalah pohon kedua yang ditanam di halamamainu

yang bahagia itu, sebagai tanda kelahiran anakakethak

kedua dari sepasang suami istri yang bahagia ita |j

seorang anak perempuan, ia gadis mungil yang lheyaeg
diberi nama Sumitrah. Nama yang juga disematkara

sebatang pohon Flamboyan yang juga bahagia.

Pohon ketiga yang ditanam di halaman rumah iailadog
aku, sebatang pohon asam yang cepat tumbuh. Adunait
sebagai tanda kelahiran anak ketiga, bocah lekttama di
rumah ini. Namanya Subandi, dan karena namanyan8u
sebagai pohon yang diperuntukkan untuknya, aku giu
beri nama Subandi. Pohon Subandi. Atau pohon &

Subandi.

ASam

11




Sebenarnya aku hanya pohon pengganti, aku ditgauam 14
setelah hari kelahiran anak keempat. Pohon-pohon di
halaman rumah berkisah, semula pohon yang ditgnam
sebagai tanda kelahiran untuk anak keempat adalabnp
durian, namun setelah lima tahun, pohon iti tidakab

tumbuh dengan baik, hingga akhirnya ia tak dapat bana

Lelaki itu menanamku di halaman rumahnya, kemugdia 17
memberiku nama Sukaisih. Pohon Sukaisih. Persisrep
seperti seorang bapak yang memberi nama terbaikk Unt
anaknya. Bagitulah, nama anak kelima dari sepasaagi-
istri yang harmonis itu adalah Sukaisih, seorangkan
perempuan yang memiliki aura harudari dalam aku
ditanam karena kelahirannya, aku adalah dirinyagytam,
Sukaisih dalam wujud lain. Dalam keharuman yang. lai

Dan aku bahagia karenanya.

Aku adalah pohon yang ditanam untuk anak lelakiula di 20
rumah ini. Anak lelaki yang tumbuh sebagaimanakaya
anak lelaki, sedikit badung namun cukup cerdas |dan
bertangggung jawab. Anak itu bernama Sunardi. Beptu

wajahnya semungil kenari dengan jidat selebar sgkaan

Aku pernah mendengar racauan si pohon asam ¢entan 21
seperti apa anak lelaki, konon mereka adalah mikfdng
lebih menyebalkan dari benalu. Mereka sok tahu,asuk

memanjat seperti tupai. Mereka sering lupa padgdkahal
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namun selalu ingat jam berapa harus pergi keluyubam

tentu saja mereka sangat pandai membual. Mendéngar

rancauan pohon asam, pohon mangga pun bel

menurutnya, tak semua bocah laki-laki akan samarsep

Subandi, si pemilik pohon asam.

kata,

10

Aku adalah pohon pamungkas yang ditanam di faadam

rumah ini, sebagai tanda kelahiran akan terakaiselorang
anak perempuan dengan wajah dan senyum yang [

teduh, meski agak naif dan banyak bicara.

egitu

24

11

Satu-satunya hal baik yang dapat dikenang olafgeorang
rumah, dan khususnya olehku (sebatang pohon kejg
adalah, bahwa yang paling telaten mengajarkan Suceta
merawat pohon dan membersihkan halaman adalah |

laki-lakinya, Sunardi.

pan

cakak

26

12

Kota yang banyak ditumbuhi pohon apel. Dedawadatah
bibir-bibir mungil yang selalu nembang, dan ketika aku
masih bocah kecil yang suldininabobokkan Aku kerap
merebahkan tubuh di bawah pohon, mengamati bu
bunga cahaya dari sela-sela daun yang saling |ledr
ditegur  angin,

terkadang suaranya b

yang
bergemerencing. Bagiku, itu seperti sebuah regitaig

mahal. Aku memang selalu betah duduk berlam-lam

bawah pohon, bahkan terkadang sampai tertidur o, sa

hingga bapak-ibuku menyebutku sebagai bocah pohon.

nga-
jes

agai

a di

29
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13

Tujuh pohon di halaman rumah itu selalu menerkanii

dengan kebisuannya. Menggantikan posisi pemiliknya.

Mulai dari pohon mangga yang paling tua, pohon kmili

Sumaiyah, yang selalu berbuah lebat tiap musimnya.

49

14

Satu hal yang sampai detik ini masih kupegang edad:

yakin Sumaiyah tidak bersalah. Aku kenal Sumaiyay

kenal anakku. Bahkan ia tak tega menyingkirkan apa

membunuh ulat-ulat bulu yang menempel di pohon

mangganya.

51

15

Dan entah kenapa, pohon tak bersalah itu sepddiuse
membuatku menyesal. Kecantikan pohon itu terasaisia

dan hanya membawa bencana.

53

16

Kami acap menasehatinya, menuntutnya untuk menpjadi 55

sedikit dewasa. Dan 1ia acap menganggap kami

mengkhotbahinya. Di usiannya yang ke-20, Subandiitpa

untuk bekerja di sebuah rumah makan di kota di PPula

Seribu Sungai.

17

Mungkin batang-batang hati Subandi sudah terlakguas,
dan nasihat-nasihat kami sudah terlalu menohokniagi
Hingga ia memutuskan pergi dari rumah, ikut sakdrang
kawannya ke sebuah negeri di dataran Melayu, Netjeri

Bawah Bayu, bekerja di sebuah perkebunan di sana.

56
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18

Pohon Sunardi adalah pohon yang paling disukai

burung-burung dan bocah-bocah tetangga, lebih-lgkéh

oleh

musim berbuah tiba. Bocah-bocah tetangga akan

berdatangan siang hari sepulang sekolah, mereka

aka

memanjat dan bergelantungan seperti siamang untuk

memetik buah-buah jamblang yang telah matang

menghitam.

dan

59

19

Pohon itu memiliki banyak batang yang melekung @anp

aturan, beberapa teramat rendahseperti hendak ume

tanah.

NCi

59

20

Bocah pemilik pohon itu kini berada jauh di sebuaigeri
seberang lautan, jauh di seberang pulau-pulau,adiab

langit yang berbeda.

59

21

Ekor mataklu terasa begitu panjang menelanjangompo

pohon itu, satu per satu. Ada tawa dan tangis yham-

diam menguar dari pohon-pohon yang bungkam itu.iiA

>

berembus. Sekilas embus. Beberapa daun melayamg dar

beberapa pohon itu. Apakah kisah ini akan bertrsartipai

di sini? Aku bangkit dan beranjak masuk ke rumah.

61

22

Aku mengempaskan pantat ke kursi roda yang lelah

Begitu melewati pintu depan, udara beraroma dawmn-

da

dari halaman gesa-gesa menyambutku. Udara tiplai mu

meliputi kulitku yang rentan.

215
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23

Tiba-tiba aku tersenyum menatap tujuh pohon yamgjae
di halaman rumah. Di sekitar rumah ini ada banyaikop,
tapi tujuh pohon itu sedikit lebih istimewa ketinmigayang
lain. Satu hal yang tidak diketahui oleh siapaposihkan
Sawitri, bahwa salah satu tujuanku menanam pohbo+p

itu karena aku tah, suatu saat nanti anak-anaklan

beranjak dewasa kemudian pergi untuk melanjutkaaphi

masing-masing.

(@)

ak

216

24

Maka harus ada sesuatu yang kelak menggantileaeka
tetap setia menemani kami di rumah ini. Dan pohdadadn
pilihan yang tepat, menurutku. Maka, aku menamaiope
pohon itu dengan nama anak-anakku. Ya, pohon-pdho

adalah wujud lain dari anak-anakku.

217

25

Kabut tebal menggenangenutupi halaman, merendah

menyaput tanah-tanah yang basah. Samar-samar t

pohon di halaman bergeming karena menggigil.

ujuh

220

26

Bocah-bocah itu, mereka bertujuh telah memiskyap

yang tiba-tiba mekar di punggung masing-masing. eler

berterbangan rendah seperti capung-capung yangamenc

wewangian rumput.

221




Tabel 4.2

Pedoman Analisis Representas Lingkungan Sosial
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Representasi

(Suatu perbuatan mewakili, keadaan diwakili, agragymewakili, atau

perwakilan)

No.

Lingkungan Sosial

Halaman

Sampai detik ini rasanya aku masih bisa mengidgagan
baik setiap lekuk dari pohon itu. Aku dan bebertgaan
laki-lakiku suka memanjat pohon itu selepas mangami

meyebut pohon itu sebagai pohon gubuk.

31

“Capek, ya, berkebun setiap hari?”

“Biji-bijian itu, meski kau menanamnya, kau buangyitu
saja di tanah dekat lubang sampah belakang salzay ieg
bisa tumbuh pasti akan tumbuh, apa kau tak pe
mendegar lagiKolam Susuli tanah kita ini tongkat kay
yang ditancap di tanah pun bisa jadi tanaman,galliusah
ngoya..” Ibu menimpali sambil meyelesaikan pekerja

rumahnya.

rnah

|

1an

35

“Bagaimana mungkin mereka bisa tumbuh kalau lsaide

desakan seperti itu, biji rambutan pasti akan rkatena

akan tertindih biji mangga dan biji alpukat, apal&gi

semangka,” ujarku cemas dan Bapak hanya terkelaahse

aku tak melepaskan lelucon, atau seolah jika ssd#in dari

biji-bijian itu mati aku akan ikut mati.

14

36

“Sebagai biji-biji itu sudah mati, seharusnya Kabu itu,

menumbuhkan sebutir biji tidaklah semudah kedemayeya,

biji melon yang ditanam dan dipupuk baik-baik p

un

36
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yang telah kau simpan dalam kaleng selama berhtulkm,
bertahun-tahun, tanpa sinar matahari.” Aku menbtgak,

menyesal. Mengapa bapak baru mengatakannya sekara

Ing

“Kau ini laki-laki, tapi malah suka menanam bufig
celetuk Bapak satu kali.

“ljustru bagus, menanam bunga itu mengajari bocaln
telaten,” Ibu membela.
“Apakah menanam bunga identik dengan peker
perempuan?” aku membalas dengan pertanyaan.

“Yang suka menanam bunga kan biasanya peremp

timpal Bapak lagi.

a 38

a

[—

aan

ban,

“Tapi aku tidak hanya menanam bunga, aku mens
pohon buah dan palawija, dan kupikir semua orantghe
laki-laki entah perempuan, mereka semua meny,
pepohonan. Mereka suka berteduh di bawahnya saata
panas.”

Ibou mengangguk mantap mendengar jawabanku
tredengar bijak dan penuh pembelaan. SementarBapagk
hanya menyunggingkan bibir, “ Bapak tak bilang saka
kau menanam bunga, Bapak suka kau menanam by

ujarnya kemudian.

inam 38

ukai

yang

nga,

“Bagaimana kalau kita tidak punya anak, Pak,tiss&nja,

Sawitri menceletuk sambil menatap serumpun bu
matahari yang mulai layu. Sawitri lebih suka menugiikg

‘Pak’, menurutnya, dengan begitu, ia telah menyaag

41

nga

k
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ruang yang berisi harapan-harapan bahwa aku akajadns
bapak.

“Jangan bilang begitu,” balasku ringan, “Kau tataurs? la
punya anak setelah empat tahun menikah. Kita

mengalami satu tahun apa yang dialami Sarni, at

pengharapan kita masih panjang. Kita hanya bututdobe

lebih banyak dari biasanya, aku yakin suatu saati namah

kita akan ramai oleh suara anak-anak.

117

baru

iny

Sawitri tersenyum. Dan pada detik itu, aku baenyadari
kata-kataku, bahwa mungkin kami memang harus be
lebih banyak lagi, juga berbuat baik lebih banyad.lGuru
ngajiku sewaktu kecil pernah bernasihat, bahwa yagdn

baik itu terkadang lebih mujarab dari doa-doa.

41

rdoa

“Apa Bapak merindukan anak-anak?” lirihku, mera
menangkap isi hatinya yang sulit seklai ditebalakieitu
tidak menjawab. la membenarkan letak tubuhnya pé
pelan dan mencoba memejamkan mata. “Kalau Bapak
Ibu bisa pergi ke wartel dan menelpon supaya me

datang,” lirihku lagi.

Db

46

slan

mau

reka

10

Hingga tiba-tiba kami menerima kabar yang skémi
percaya, kabar yang sulit dipercaya oleh orangtamanpun;
Sumaiyah membunuh majikan laki-lakinya. Konon ¢
pengakuan Sumaiyah sendiri, ia tak membunuh, itwdn
ketika hen

kecelakaan karena ia membela diri

dilecehkan.

50

lari

a

dak
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11

“Tak ada yang boleh menebang pohon kelahirag yelah
tumbuh dengan baik, biarkan ia mati dengan carg
sendiri,” ujar lelaki itu mantap seolah tak mauaditah.
“Apa yang menimpa Sumitrah tak ada kaitannya der
pohon itu, yang dialami Sumitrah hanyalah nasibukt
yang memang harus ditanggungnya. Itu cobaan
Sumitrah, bagi kita, dan kita tak bisa berbuat bériy

imbuhnya kemudian.

Anya

gan
Ir

bagi

53

12

Berkumpul-kumpul dengan kawan-kawannya ses
pengangguran, nongkrong di warung kopi, bermairals
bola di lapangan dekat sawah setiap sore dan putaggb,
pun sesekali menonton konser music di alun-alun

pulang selepas dini hari.

ame

dan

55

13

Namun, di dunia ini memang tak ada kisah yangtse
persen sempurna. Melewati dua tahun pernikahankang
Sukaisih tak kunjung dikaruniai anak, hingga padatws
malam, ia menemukan bocah tiga tahun tengah mendn
depan gerbang rumahnya. la pun mengambil hak astdh
itu, merawat dan membesarkannya seperti anaknydirise
hingga ia dan suaminya memutuskan untuk mengg
sebuah panti yang mengasuh beberapa bocah yanggk

beruntung.

n
blola

ura

57

14

Sukaisih kerap bercerita dengan bangga, bahwaluse
bocah yang diasuhnya itu semua memanggilnya ibu
selalu bangga jika mengingat bocah perempuan

Hidupnya tak jauh-jauh dari pohon yang ditanam kimya.

Ak

itu.

58




B. Analisis Data

33

Pada novel Sawitri Dan Tujuh Pohon Kelahiran kaWashdar Zainal

terdapat representasi lingkungan alam dan sosial.

a. Representasi Lingkungan Alam

Representasi
(Suatu perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang mewakili, atau
perwakilan)

No. Lingkungan Alam Halaman Analisis

1. | Akulah pohon kelahiran “pohon” kata pohon termasuk
pertama yang ditanam di dari perwakilan dari lingkungan
halaman rumah ini, sebagai alam. Lingkungan alam adalah
tanda kelahiran anak segala sesuatu yang bukan
pertama. Anak itu bernama buatan tangan manusia seperti
Sumaiyah, dan oleh karena lapisan tanah, air, udarg,
itu, lelaki yang menanamku tumbuhan,dan juga hewan.
memberiku nama Sumaiyah. g
Pohon Sumaiyah. Meski aku
sebatang pohon mangda,
orang-orang di rumah ini
meyebutku sebagai Pohon
Sumaiyah. Pun untuk
seterusnya, aku disebut
sebagai Pohon Sumaiyah.

2. | Kendati demikian sepert|a “buah-buah” dan “musim” kata

7

apapun diri Sumaiyah, ak

buah-buah merupakan sesuatu
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tak pernahmelihatnya dari yang dihasilkan oleh pohagn
luar, aku selalu melihatnya yang menjadi perwakilan dayi
dari dalam. Aku anak yang dilahirkan sawitrj.
mencintainya. Dan  aku Musim adalah perwakilan ketika
bahagia. Aku tak pernah pohon akan menghasilakn buah-
keberatan ia dengan cara|ia buah yang segar. Musim juga
bicara atau dengan cara |ia merupakan suatu representasi
melakukan sesuatu. Bagiku|ia lingkungan alam.

sempurna. la merawatku
sdari kecil seperti merawat
dirinya sendiri. Dan kurasa,
alasan itu lebih dari cukup
membuatku  mencintainya.
Maka, dengan sepenuh hati
aku  meneduhi  halaman
rumahnya serta menetaskan
buah-buahku yang ranum
setiap musim, hanya
untuknya, untuk orang-orang
yang merawatku dengan
segenap hati dan membuatku

bahagia.

Aku adalah pohon kedua “pohon” kata pohon ini menjad

yang ditanam di halaman salah satu perwakilan dari
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rumah yang bahagia itt

S—

sebagai tanda kelahiran anak
kedua. Anak kedua darri
sepasang suami istri yang
bahagia itu juga seorang anak
perempuan, ia gadis mungil
yang berseri, yang diberi
nama Sumitrah. Nama yang
juga disematkan pada
sebatang pohon Flamboyan

yang juga bahagia.

lingkungan alam dan menja

perwakilan ketujuh anak dari

sawitri dan syajari

di

Pohon ketiga yang ditanam
di halaman rumah ini adalah
aku, sebatang pohon asam
yang cepat tumbuh. Aku
ditaman sebagai tanda
kelahiran anak ketiga, bocah
lelaki pertama di rumah inj.
Namanya Subandi, dan
karena namanya Subandi

sebagai pohon

yang

diperuntukkan untuknya, aku

pun di beri nama Subandi.

Pohon Subandi. Atau pohon

11

“pohon” kata pohon termasu
dari perwakilan dari lingkunga|
alam. Lingkungan alam adalg
segala sesuatu yang buk
buatan tangan manusia sept
lapisan tanah, air, udar
tumbuhan,dan juga hewan.

Tetapi dalam pohon ini adalg
pohon asam untuk nmewak

anak yang bernama Subandi.

k

n

ah

an

ot

a,

h




36

asam Subandi.

Sebenarnya aku hanya pohon “pohon dan durian” kata pohgn
pengganti, aku ditanam jauh dan durian menjadi salah satu
setelah hari kelahiran anak perwakilan dari lingkungan

keempat. Pohon-pohon (i alam dan kata “durian” salah
halaman rumah berkisah, satu buah yang memiliki duyi

semula pohon yang ditanam yang tajam berbau harum yang
sebagai tanda kelahiran untuk 14 menjadi perwakilan dari

anak keempat adalah pohpn lingkungan alam.

durian, namun setelah lima

tahun, pohon iti tidak bisg

tumbuh dengan baik, hingga

akhirnya ia tak dapat

bertahan.

Lelaki itu menanamku di “pohon” kata pohon termasuk
halaman rumahnya, dari perwakilan dari lingkungan

kemudian memberiku nama alam. Lingkungan alam adalah
Sukaisih. Pohon Sukaisih. segala sesuatu yang bukan
Persis seperti seperti seorang buatan tangan manusia seperti
bapak yang memberi nama H lapisan tanah, air, udarg,

terbaik  untuk  anaknya.

Bagitulah, nama anak kelima
suami-istri

dari sepasang

yang harmonis itu adalgh

tumbuhan,dan juga hewan.
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Sukaisih,  seorang

perempuan yang memilik

aura harumdari dalam aku

ditanam karena kelahirannya,

aku adalah dirinya yang laif

Sukaisih dalam wujud lain.

Dalam keharuman yang lai

Dan aku bahagia karenanyad.

anak

=)

Aku adalah pohon yang “pohon” kata pohon termasuk
ditanam untuk anak lelaki dari perwakilan dari lingkungan
kedua di rumah ini. Anak alam. Lingkungan alam adalah
lelaki yang tumbuh segala sesuatu yang bukan
sebagaimana layaknya anak buatan tangan manusia seperti
lelaki, sedikit badung namun lapisan tanah, air, udarg,
cukup cerdas dan 2 tumbuhan,dan juga hewan.
bertangggung jawab. Angk

itu bernama Sunardi. Bentuk

wajahnya semungil kenari

dengan jidat selebar

semangka.

Aku pernah  mendengar “tupai” kata tupai, hewan yang
racauan si pohon asam suka memanjat pohon dan
tentang seperti apa anak “t melompat-lompat di  pohon
lelaki, konon mereka adalah tupai menjadi salah satu
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makhluk lebih

yang
menyebalkan dari
tahu, suk

Mereka sok

memanjat  seperti  tupa

Mereka sering lupa pad
banyak hal namun sela
ingat jam berapa harus per
keluyuran. Dan tentu saj

mereka sangat pand

membual. Mendenga
rancauan pohon asam, poh
mangga pun berkat:
menurutnya, tak semua boc
laki-laki akan sama sepet

Subandi, si pemilik poho

benalu.

a
u
gi
a
ai

|

=

perwakilan lingkungan

yang memiliki

tercipta bukan buatan tangan

manusia  melainkan

adanya sang pencipta

alam

nyawa yang

karena

asam.
Aku adalah pohon “pohon” kata pohon termasuk
pamungkas yang ditanam (di dari perwakilan dari lingkungan
halaman rumah ini, sebagai alam. Lingkungan alam adalah
tanda kelahiran akan terakhjr. segala sesuatu yang bukan
la seorang anak perempuan * buatan tangan manusia seperti
dengan wajah dan senyum lapisan tanah, air, udarg,

yang begitu teduh, mes

agak naif dan banyak bicarag.

i

tumbuhan,dan juga hewan.
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10.

Satu-satunya hal baik yang
dapat dikenang oleh orang-

orang rumah, dan khususnya

“pohon” kata pohon termasuk
dari perwakilan dari lingkungan

alam. Lingkungan alam adalah

olehku (sebatang pohan segala sesuatu yang bukan
ketapang) adalah, bahwa buatan tangan manusia seperti
yang paling telaten 26 lapisan tanah, air, udarg,
mengajarkan Sundari cara tumbuhan,dan juga hewan.
merawat pohon dan

membersihkan halaman

adalah kakak laki-lakinya,

Sunardi.

11. | Kota yang banyak ditumbuhi “bunga-bunga, cahaya, daun,
pohon apel. Dedaunan adalah angin”, kata bunga tumbuhan
bibir-bibir ~ mungil  yang yang harum dan cantik, kata
selalu nembang, dan ketika cahaya seperti cahaya matahari
itu, aku masih bocah kedil yang menyinari langit dan bumi,
yang suka dininabobokkan kata daun yang menjadi bagian
Aku kerap merebahkan tubyuh 29 dari pohon dan pohon menjadi

di bawah pohon, mengamati
bunga-bunga cahaya dari
sela-sela daun yang saling
bergesek ditegur angin, yang
terkadang suaranya bagai

bergemerencing. Bagiku, itu

salah satu dari lingkungan ala

kata angin sangat

dengan udara dan bumi . Dari

kalimat bunga-bunga, cahay
daun, angin, semua ini termas|

dari lingkungan alam Kkaren

m,

berkaitan

a,

a
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seperti sebuah recital yang terjadi bukan buatan tangan
mahal. Aku memang selafu manusia melainkan  karena
betah duduk berlam-lama di adanya sang pencipta.

bawah pohon, bahkan

terkadang sampai tertidur di

sana, hingga bapak-ibuku

menyebutku sebagai bocah

pohon.

12. | Tujuh pohon di halaman “buah mangga” kata mangga
rumah itu selalu menemani salah satu buah yang memiliki
kami dengan kebisuannya. rasa manis dan asam, mangga
Menggantikan posisi adalah salah satu dari hasil bumi
pemiliknya.  Mulai  dari 49 yang berasal dari pohon, pohpn
pohon mangga yang paling termasuk dari lingkungan alam,.
tua, pohon milik Sumaiyah,
yang selalu berbuah lebat tiap
musimnya.

13. | Satu hal yang sampai detik “ulat-ulat bulu” kata ulat buly
ini masih kupegang erat: aku mengatakan hewan yamg
yakin Sumaiyah tidak memiliki bulu yang terkenal
bersalah. Aku kengl 51 dengan gatalnya jika tersenggol
Sumaiyah, aku kenal anakku. tubuh manusia, ulat bulu juga
Bahkan la tak tega memiliki nyawa yang diberi
menyingkirkan apalagi oleh sang pencipta bukan tangan
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membunuh ulat-ulat bulu manusia jadi ulat bulu termasuk
yang menempel di pohan hewan yang bernyawa yang
mangganya. diberi sang pencipta.

14. | Dan entah kenapa, pohon tak “bencana” kata bencana
bersalah itu seperti selalu merupakan fenomena alam yang
membuatku menyesadl. jika terjadi menimbulka
Kecantikan pohon itu terasa > kehancuran.
sia-sia dan hanya membawa
bencana.

15. | Kami acap menasehatinya, “pulau dan sungai” kata pulau
menuntutnya untuk menjadi sebidang tanah yang ukurannya
sedikit dewasa. Dan ia acap lebih kecil lebih luas dari suatu
menganggap kami benua dan pulau sangat
mengkhotbahinya. Di berhubungan erat  dengan
usiannya yang ke-20, alam,sedangkan kata sungai
Subandi pamit untuk bekerja aliran air yang besar dan
di sebuah rumah makan (di > panjang yang mengalir terus
kota di Pulau Seribu Sungai menerus sampai ketempat titik

dimana dia berhenti. Dari kata
pulau dan sungai menjadi
perwakilan dari lingkungan
alam yang terjadi adanya
fenomena alam.

16. | Mungkin batang-batang hati 56 “batang-batangdtak batang:
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Subandi sudah

keras, dan nasihat-nasih
kami sudah terlalu menohd
baginya. Hingga F

memutuskan da

pergi
rumah, ikut salah seoran
kawannya ke sebuah neg
di dataran Melayu, Negeri (

Bawah Bayu,

sebuah perkebunan di sana

terlanjur

bekerja di

at

k

batang merupakan suatu bag

yang berasal dari pohon, tetapi

dalam kutipan
menggambarkan batang-bata
hati subandi. Padahal dalg
representasi

perwakilan dari alam.

17.

Pohon Sunardi adalah poh
yang paling disukai ole
burung-burung dan boca
bocah tetangga, lebih-leb
jlka musim berbuah tibg
Bocah-bocah tetangga ak
berdatangan  siang  hg
sepulang sekolah, mere
akan memanjat
bergelantungan

memeti

siamang untuk

buah-buah jamblang vyan

telah matang dan menghitam.

dan

seper

1.

g

>

“burung-burung dan siamang”

kata burung dan siamang hew

yang bernyawa yang hidup di

lingkungan dimana burung yar
suka berhenti di pohon da

siamang suk

yang
bergelantungan dipohon. Mal
dari kalimat diatas mengataka
termasuk dari lingkungan ala
yang terjadi karena adanya s3
karena

pencipta lingkunga

alam itu terbentuk karen

adanya proses alam,

tersebut

merupakan

an

ng

m

an

19

N

Ka

m

ng

N

a
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t

18. | Pohon itu memiliki banyak “pohon” kata pohon termasuk
batang yang melekung tanpa dari perwakilan dari lingkungan
aturan, beberapa teramat alam. Lingkungan alam adalah
rendahseperti hendak 59 segala sesuatu yang bukan
mencium tanah. buatan tangan manusia seperti

lapisan tanah, air, udarg,
tumbuhan,dan juga hewan.

19. | Bocah pemilik pohon itu Kini “lautan, langit” kata laut yang
berada jauh di sebuah neggri memiliki air yang terasa asin
seberang lautan, jauh (i dan saling berhubungan dengan
seberang pulau-pulau, di bumi, sedangkan kata lang
bawah langit yang berbeda. bagian atas dari permukaan

bumi dan langit dapat berubah
warna saat kondisi tertentu
misal bewarna hitam
59 menandakan akan turun hujan

dan merah menujukan akan
senja. Dari kalimat diatas
termasuk  perwakilan  dayi
lingkungan alam karena
lingkungan alam adalah alam
fisikk yang mengitari yang
mengitari hidup manusia yang

memuat keindahan,
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keperkasaan, keagungan, d

sang pencipta.

ari

20. | Ekor mataklu terasa begitu “angin” kata angin sangat
panjang menelanjangi pohon- berhubungan dengan udara dan
pohon itu, satu per satu. Ada bumi  karena angin yang
tawa dan tangis yang diam- berhembus menjadi udara yang
diam menguar dari pohon- digunakan atau yang
pohon yang bungkam itu. dimanfaatkan manusia untuk
Angin berembus. Sekilgs 61 bernafas jadi dari kata diatas
embus. Beberapa dauln menujukan yang menjadi salah
melayang dari beberapa satu dari perwakilan lingkungan
pohon itu. Apakah kisah ini alam vyang selalu mengitari
akan berhenti sampai di sini? hidup manusia.

Aku bangkit dan beranjak
masuk ke rumabh.

21. | Aku mengempaskan pantat “‘daun-daun” kata daun-dayn
ke kursi roda yang lelah itu. yang menjadi bagian dari pohon
Begitu melewati pintu depan, dan pohon menjadi salah satu
udara beraroma daun-daun dari lingkungan alam, kata
dari halaman gesa-gesa # angin sangat berkaitan dengan
menyambutku. Udara tipis udara dan bumi.

mulai meliputi kulitku yang

rentan.
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22. | Tiba-tiba aku tersenyum “pohon” kata pohon termasuk
menatap tujuh pohon yang dari perwakilan dari lingkungan
berjajar di halaman rumah. alam. Lingkungan alam adalah
Di sekitar rumah ini ada segala sesuatu yang bukan
banyak pohon, tapi tujuh buatan tangan manusia seperti
pohon itu sedikit lebih lapisan tanah, air, udarg,
istimewa ketimbang yang tumbuhan,dan juga hewan.
lain. Satu hal yang tidak
diketahui oleh siapapun, 216
bahkan Sawitri, bahwa salah
satu tujuanku  menanam
pohon-pohon itu karena aku
tah, suatu saat nanti anak-
anakku akan beranjak dewasa
kemudian pergi untuk
melanjutkan hidup masing-
masing.

23. | Maka harus ada sesuatu yang “pohon” kata pohon termasuk
kelak menggantikan mereka dari perwakilan dari lingkungan
tetap setia menemani kami|di alam. Lingkungan alam adalah
rumah ini. Dan pohon adalah 217 segala sesuatu yang bukan
pilihan yang tepat], buatan tangan manusia seperti
menurutku. Maka, aku lapisan tanah, air, udarg,
menamai pohon-pohon ifu tumbuhan,dan juga hewan.
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dengan nama anak-anakk

Ya, pohon-pohon itu adala

wujud lain dari anak-anakkul.

u.

h

24.

Kabut tebal menggenang 220

menutupi halaman

merendah menyaput tanah-

tanah yang basah. Samag
samar tujuh pohon d
halaman bergeming karen

menggigil.

a

“kabut dan tanah-tanah” kata

kabut yang mirip seperti awan

yang

menjadikan bumi menjadi gelap

mengumpul

yang

dan tanah sangat berhubungan

erat dengan bumi yang diman

kita berdiri diatasnya. Kalimat

diatas menunjukan kalau kalut

dan tanah salah

perwakilan dari lingkunga

alam.

satu dari

=)

25.

Bocah-bocah itu, merel
bertujuh telah memiliki saya
yang tiba-tiba mekar 0
punggung masing-masin
Mereka berterbangan rend
seperti capung-capung ya

mencari wewangian rumput

©

“capung dan rumput’

kata

capung hewan yang bernyawa

yang dimana hewan ini bisa

terbang

sayap

tinggi  menggunakan

tipisnya dan

tercipta

karena adanya sang pencigta,

sedangkan kata rumput dimana

rumput

yang memiliki

jenis

yang berbeda-beda rumput yang

menjadi

hiasan rumah vyang
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dijadikan seperti karpet hijau
yang menghiasi bagian dari
lingkungan sekitar rumah dan
rumput termasuk tanaman yanpg
mernyawa karena adanya sang
pencipta. Dari kalimat diatas
menunjukan bahwa kata capung
dan rumput menjadi salah satu

dari perwakilan dari lingkunga|

>

alam.

b. Representas Lingkungan Sosial

“Sampai detik ini rasanya aku masih bisa mengingatgan baik setiap
lekuk dari pohon itu. Aku dan beberapa teman lakiku suka memanjat pohon
itu selepas mengaji. Kami meyebut pohon itu sebagjabn gubuk.”

Representasi lingkungan sosial dalam kutipan & stetu interaksi yang
dilakukan syajari oleh teman-temannya ketika iailmkscil yang suka memanjat
pohon selepas mengaji. Yang dilakukan syajari éamah-temannya merupakan
suatu interaksi sosial dan menciptakan sesuatu lghitgbaik.

““Capek, ya, berkebun setiap hari?”

“Biji-bijian itu, meski kau menanamnya, kau buangritu saja di tanah dekat
lubang sampah belakang sana, kalau ia bisa tumstn gkan tumbuh, apa kau
tak pernah mendegar lagdolam Suswli tanah kita ini tongkat kayu yang
ditancap di tanah pun bisa jadi tanaman, jadi gatngoya..” Ibu menimpali

sambil meyelesaikan pekerjaan rumahnya.”
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Representasi lingkungan sosial dalam kutipan dé a@dalah interaksi
antara ibu dan anak yang sedang mempermasalagki@mg biji-biji tumbuhan
yang selalu disimpan. Dengan percakapan merekakeatapat membangun
suatu hubungan yang lebih akrab dan harmonis.

“ “Bagaimana mungkin mereka bisa tumbuh kalau lsaklelesakan seperti itu,
biji rambutan pasti akan mati karena akan tertifdjhmangga dan biji alpukat,
apalagi biji semangka,” ujarku cemas dan Bapak &hdagkekeh seolah aku tak
melepaskan lelucon, atau seolah jika salah sailbdiabijian itu mati aku akan
ikut mati.”

Dalam kutipan di atas terdapat interaksi sosialatianayah yang sedang
bercerita dengan anaknya untuk memberitahukanngrigi-biji yang akan mati
bila ditumpuk-tumpuk jadi satu. Dalam kutipan d&atemenunjukkan bahwa
mereka menciptakan interaksi yang sangat baik.

“ “Sebagian biji-biji itu sudah mati, seharusnyauktahu itu, menumbuhkan
sebutir biji tidaklah semudah kedengarannya, biglan yang ditanam dan
dipupuk baik-baik pun terkadang tak dapat tumbuhgde baik, apalagi biji-
bijian yang telah kau simpan dalam kaleng selanrduten-bulan, bertahun-
tahun, tanpa sinar matahari.” Aku menatap bapakyesal. Mengapa bapak baru
mengatakannya sekarang.”

“*Kau ini laki-laki, tapi malah suka menanam burigseletuk Bapak satu kali.
“justru bagus, menanam bunga itu mengajari boddiltgéaten,” Ibu membela.
“Apakah menanam bunga identik dengan pekerjaamymran?” aku membalas
dengan pertanyaan.

“Yang suka menanam bunga kan biasanya perempuapgltBapak lagi.”
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Dalam kutipan di atas menunjuukkan bahwa seorapgkbgang suka
mengejek anak lelakinya yang senag sekali menanamgabdan pohon lainnya,
tetapi berbeda dengan ibu, ibu dengan bangga mamaheknya, dan bapak lagi-
lagi tetap mengejek anaknya. Dari dialog tersebrdifgtalah suatu representasi
lingkungan sosial yang membuat interaksi sosiainsit.

““Tapi aku tidak hanya menanam bunga, aku mengoaimon buah dan palawija,
dan kupikir semua orang, entah laki-laki entah mewean, mereka semua
menyukai pepohonan. Mereka suka berteduh di baveasewyt cuaca panas.”

Ibu mengangguk mantap mendengar jawabanku yangngad bijak dan penuh
pembelaan. Sementara itu, Bapak hanya menyungginghar, “ Bapak tak
bilang tak suka kau menanam bunga, Bapak suka lesnamam bunga,” ujarnya
kemudian.”

Dalam kutipan di atas mereka masih memperbedatkah raenanam
bunga, dengan bijaknya syajari membela dirinya iseddn ibu bangga dengan
jawaban syajari, bapak hanya sedikit tersenyum rdangulang kembali kata-
katanya supaya membuat syajari senang dan percaydia itu menciptakan
interaksi sosial yang intensif antara keluarga d@ncintakan keluarga yang
harmonis.

“ “Bagaimana kalau kita tidak punya anak, Pak,’tsusenja, Sawitri menceletuk
sambil menatap serumpun bunga matahari yang mayai ISawitri lebih suka

memanggilku ‘Pak’, menurutnya, dengan begitu, iahtenenyiapkan ruang yang
berisi harapan-harapan bahwa aku akan menjadi bapak

“Jangan bilang begitu,” balasku ringan, “Kau talarrs? la punya anak setelah

empat tahun menikah. Kita baru mengalami satu tapamyang dialami Sarni,
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artinya pengharapan kita masih panjang. Kita hanytah berdoa lebih banyak
dari biasanya, aku yakin suatu saat nanti rumahd4tn ramai oleh suara anak-
anak.”

Dalam kutipan di atas terdapat ketakutan dihatiitswgang tak bisa
memiliki anak tapi syajari meyakinkannya supaya isavetap optimis dan
berdoa kepada Tuhan. Dialog tersebut merupakaru sotdraksi sosial yang
intensif dan lebih akrab.

“ Sawitri tersenyum. Dan pada detik itu, aku barengadari kata-kataku, bahwa
mungkin kami memang harus berdoa lebih banyak Jaga berbuat baik lebih
banyak lagi. Guru ngajiku sewaktu kecil pernah bsitmat, bahwa perbuatan baik
itu terkadang lebih mujarab dari doa-doa.”

Kutipan di atas terjadi interaksi sosial anatasaitsg syajari, dan seorang

guru mengaji syajari waktu kecil dulu, interaksirsebut merupakan suatu
interaksi sosial di lingkungan sosial.
“ “Apa Bapak merindukan anak-anak?” lirihku, menaabenangkap isi hatinya
yang sulit sekali ditebak. Lelaki itu tidak menjdwaa membenarkan letak
tubuhnya pelan-pelan dan mencoba memejamkan niéadad’ Bapak mau, Ibu
bisa pergi ke wartel dan menelpon supaya merelanggtlirinku lagi.”

Kutipan di atas merupakan suatu interaksi sostaranbu dan bapak yang
sedang merindukan anak-anaknya yang sudah mempkagaupan masing-
masing. tetapi sang bapak tidak mau mengatakanaahvindu dengan anaknya
sebab ia tak mau kalau anak-anaknya sampai kepiteraang dirinya.

“ Hingga tiba-tiba kami menerima kabar yang suditrk percaya, kabar yang sulit

dipercaya oleh orangtua mana pun: Sumaiyah memborajikan laki-lakinya.
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Konon dari pengakuan Sumaiyah sendiri, ia tak membypitu hanya kecelakaan
karena ia membela diri ketika hendak dilecehkan.”

Representasi lingkungan sosial di atas adalah &efikmitrah hendak
dilecehkan oleh majikannya sumitrah membela diridgagan membunuh atau
mendorong majikannya.

“ “Tak ada yang boleh menebang pohon kelahiran ytgh tumbuh dengan
baik, biarkan ia mati dengan caranya sendiri,” lgdaiki itu mantap seolah tak
mau dibantah.

“Apa yang menimpa Sumitrah tak ada kaitannya demgdoon itu, yang dialami
Sumitrah hanyalah nasib buruk yang memang harasmgtiungnya. Itu cobaan
bagi Sumitrah, bagi kita, dan kita tak bisa bertbsatyak,” imbuhnya kemudian.”

Kutipan di atas merupakan suatu interaksi di limglan sosial karena

bapak tak ingin ada yang menebang pohon yang malagkbn anak-anaknya.
Dan kejadian pada sumitrah dianggap menjadi codaanTuhan. Dalam dialog
tersebut terdaji kesediha yang terpendam yangatkiaasoleh bapak.
“ Berkumpul-kumpul dengan kawan-kawannya sesamgaegguran, nongkrong
di warung kopi, bermain sepak bola di lapangan dskavah setiap sore dan
pulang magrib, pun sesekali menonton konser musi&luh-alun dan pulang
selepas dini hari.”

Representasi lingkungan sosial dalam kutipan di g#itu kegiatan yang
dilakukan subandi dengan teman-temannya yang pgggesm, bermain bola,
dan menonton konser musik.

“ Namun, di dunia ini memang tak ada kisah yangtser persen sempurna.

Melewati dua tahun pernikahan mereka, Sukaisihktaijung dikaruniai anak,
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hingga pada suatu malam, ia menemukan bocah tigm teengah menangis di
depan gerbang rumahnya. la pun mengambil hak ascahbitu, merawat dan
membesarkannya seperti anaknya sendiri, hingganasdaminya memutuskan
untuk mengelola sebuah panti yang mengasuh bebdrapah yang kurang
beruntung.”

Representasi lingkungan sosial dalam kutipan & amalah kesabaran
sukaisih yang tidak diberikan anak, dan ia menemukacah kemudian ia
mengasuhnya, merawat, dan membesarkan. la dan ssemgi berniat untuk
mengaush bocah-bocah lainnya. Hal tersebut meupakaetu interaksi
lingkungan sosial karena ia memiliki jiwa sosiahgaesar.

“ Sukaisih kerap bercerita dengan bangga, bahwaligefpocah yang diasuhnya
itu semua memanggilnya ibu. Aku selalu bangganiesmgingat bocah perempuan
itu. Hidupnya tak jauh-jauh dari pohon yang ditanartuknya.”

Dalam kutipan tersebut sukaisih sangat bangga dekgsepuluh anak
yang diasuhnya. Maka terlihat dari kutipan di dvakwa jiwa sosial sukaisih

terlihat jelas dan itu merupakan suatu represelitggiungan sosial.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Sesuai dengan pernyataan peneliti, maka penelitibegkan jawab atas
pernyataan tersebut:

Dalam novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran kaMashdar Zainal
terdapat masalah representasi alam dan sosial.estapasi merupakan suatu
perbuatan yang mewakili, jika di gabungkan dengamgklngan alam,
representasi lingkungan alam artinya perbuatan kidwang ada di lingkungan

alam sehingga terjadi fenomena alam. Sedangkaesemasi lingkungan sosial
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yaitu perbuatan mewakili yang ada di lingkunganiadosehingga menciptakan
suatu interaksi sosial yang intensif. Di dalam ndsawitri dan Tujuh Pohon

Kelahiran terdapat banyak sekali representasi lingkn alam dan representasi
lingkungan sosial. Digambarkan di dalam novel teuseyaitu ketika pohon

sebagai objek yang dapat berbicara dan menceritekdang perawatan yang di
alaminya. Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiragg menceritakan tetntang
ketujuh anak yang memiliki sifat yang berbeda, diath novel tersebut juga

terdapat interaksi sosial yang baik dan terjaga.

D. Diskusi Hasil Penélitian

Setelah peneliti membaca, memahami, membahas, maigys, dan
mendeskripsikan novel Sawitri dan Tujuh Pohon KiedethKarya Mashdar Zainal
terdapat representasi lingkungan alam dan repeesiehhgkunga sosial yang
digambarkan di dalam novel tidak hanya itu sajalalam novel tersebut juga

terdapat nilai-nilai kehidupan.

E. Keterbatasan Pendliti

Saat melaksanakan penelitian ini, tentunya penelgisih mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasanddé&am diri peneliti adalah
keterbatasan ilmu pengetahuan, kemampuan matemsy peneliti hadapi saat
mulai menggarap proposal hingga skripsi ini, saaheari buku yang relevan
dalam penelitian, merangkai kata demi kata sehing@gmjadi kalimat yang
sesuai, dengan mencari literature untuk membugrdadfistaka yang sesuai untuk
skripsi, walaupun keterbatasan tetap timbul tapiepe tetap berusaha untuk

menyelesaikan karya ilmiah skripsi ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun yang menjadi simpulan sehubung dnegan tenpeaeliti ini

adalah :

Dalam novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran kabWashdar Zainal
menceritakan tentang berbagai nilai-nilai kehidypdalam novel Sawitri dan
Tujuh Pohon Kelahiran menggambarkan sepasang sdamistri yang sangat
menyukai tanaman. Mereka menanam pohon pada sefi@pran anak-anaknya,
setiap pohon mempunyai nama yang sama dengan nakeanaknya. Mereka
berharap anak-anaknya kelak akan tumbuh dan hidmgash karakter pohon-
pohon itu. Setiap anak-anaknya merawat pohon dnpgawatan yang berbeda-

beda.

Representasi merupakan suatu perbuatan mewakili dia walkili,
sedangkan lingkungan alam adalah lingkungan yargenéuk karena adanya
proses alam, lingkungan sosial merupakan suatuaksie diantara masyarakat
dengan lingkungan ataupun lingkungan yang terdari dnakhluk sosial,
lingkungan sosial yaitu menyebabkan hubungan marsau sama lain semakin
intensif. Jadi representasi lingkungan alam merapgserbuatan mewakili yang
terjadi di alam, sedangkan representasi lingkungasial merupakan suatu
perbuatan mewakili yang ada di dalam masyarakaj gatu dengan masyarakat

lainnya.

54
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Dalam novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran tepata suatu
representasi lingkungan alam dan representasi Umggkn sosial. Dalan novel
tersebut banyak kejadian yang diwakilkan oleh linggan alam dan lingkungan
sosial, sehingga novel tersebut merupakan suatel ni¢ntang lingkungan.
Representasi lingkungan alam dan representasidimggn sosial yang ada dalam
novel tersebut menjadi acuan peneliti menggunalegiark ekosastra dilihat dari

masalah-masalah lingkungan.

B. Saran
Sehubung dengan hasil temuan penelitian, maka gkaig menjadi saran
peneliti dalam hal ini adalah :

1. Perlu dilakukan penelitian pada aspek-aspek lalandanovel Sawitri dan
Tujuh Pohon Kelahiran karya Mashdar Zainal untujadikan sumbangan
bagi para mahasiswa khususnya dibidang sastra.

2. Pendalaman pengetahuan baik pembaca dalam bidayg sastra sehingga
pembaca dapat memahami dan mengekspresikan katya satuk memetik
nila-nilai yang terdapat dalam karya sastra tersebu

3. Meningkatkan kualitas pengajar sastra, maka sudatnyga bagi kita untuk
mempelajari sastra agar lebih menggali kekayaag yamapat dalam karya

sastra.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. {061} 6619056 Medan 20238
Webside : http:/www.fkip umsu.ac.id E-nmail: fkip@umsu.ac.id

Form K-i

Kepada Yih : Bapak Ketua/Sekretaris
Progtam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Perihai : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Mahasiswa : Arisyah Putra
NPM : 1502040025
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit kumulatif ~ : 179 SKS Py
: . r‘fw‘?
Persetujuan [ o
ket./sekretaris Judul Yang Diajukan {3 |
Prog, Studi E:“Q ;
/A" “Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiram, -’,‘ ary
4 Y-LS (5 | Masdhar Zainal kajian Ekosastra 4 e
b N el
¥ Analisis Nilai Pendidikan dalam Cerpen Karya |~ [

Lovely Laksa Laksita kajian Pragmatik

Analisis Religins pada Cerita Rakyat Makam Syeikh
H. Sulaiman Bin Lebai Dosah Bin Chtib Jalan
Percut Kecamatan Pantai Labu kajian Resepsi

L Sastra

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasth.

Dibuat Rangkap 3: - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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ASELEES TRUINIBEEIRRC AT

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukbtar Basri No, 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238

ehside : bttp:/fwww.fkip umsu.ac.id E-mail:fkip@umsu.ac.id

REATHI IS PENDIDIKAN TINGOE

Form K-2

Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Mahasiswa : Arisyah Putra
NPEM 1 1502040025
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/skripsi sebagai tercamtum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Masdhar Zainal Kajian Ekosastra

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/ibu :
Sri Listiana Izar, S.Pd., M.P4d. At 'I«%_ Wy [°

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi saya.
Demikianlah permohenan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan,25 April 2019
Hormat Pimohon,

Keterangan

Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk Dekan/Fakultas
- Duplikat untuk Ketua / Sekretaris Jurusan
- Triplikat Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : W 1L3/UMSU-02/F/2019
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan DosenPembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : ARISYAH PUTRA

NPM : 1502040025

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Masdhar

Zainal Kajian Ekosastra
Pembimbing : Sri Listiana Izar, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 25 April 2020

1440 H
. 2019M
S

Dibuat rangkap 4 (empat) :

. Fakultas (Dekan)

Ketua Program Studi
Pembimbing

Mahasiswa yang bersangkutan :
WAIIB MENGIKUTI SEMINAR

o b
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Lengkap  : Arisyah Putra
N.PM : 1502040025

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul proposal ~ : Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar
Zainal: Kajian Ekosastra

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
25 Jani 209 | Sigematica fenulicn by
’ B4 Reddwluan

U

/

/
Tl 200 A% [ Bendaboluan L#;
i T . Kevan9\<a Teorets
BAy @ @ Vieboddogi Yenelion

|

W 205 TeMb t  :\sigr Blldeng
phe ¢ lasumen Qrneloian A1

"/
W Austos 209 | ACC  Seminor Roposal Vi
SR d
Medan,2 0 Agustus 2019
Diketahui oleh:
Ketua Program Studi, Dosen, Pembjmbing,
Dr. Mhd. Ismian, M.Hum. r, S.Pd., M.Pd.
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap  : Arisyah Putra

N.P.M : 1502040025

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul proposal ~ : Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar

Zainal: Kajian Ekosastra

Sudah layak diseminarkan.

Medan,20 Agustus 2019
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Arisyah Putra

NPM ;1502040025

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar

Zainal: Kajian Ekosastra

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

Juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan,Z{ September 2019

Hormat saya

Yang membuat pernyataan,
£

Arisyah Putra
Diketahui oleh

Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

S W 1)

Dr. Mhd. Isman, M.Hum,
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P

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama di

bawah ini.

Nama Lengkap . Arisyah Putra

NPM 1 1502040025

Program studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal . Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar

Zainal: Kajian Ekosastra

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Sabtu, tanggal 31, bulan
Agustus, tahun 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.

Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih,

Medam,Z ( September 2019
Ketua Prodi,

— b

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Arisyah Putra

NPM : 1502040025

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal . Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar

Zainal: Kajian Ekosastra

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Sabtu, tanggal 31 bulan
Agustus, tahun 2019,
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.

Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

MedanZ/ September 2019
Disetujui oleh: .
Dosen Pembahas, Dosen Pg¢mbitnbing,
b riﬂ" 4
Dr. Mhd. Isman, M.Hum Sri Listiafia [zar, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

i

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



66

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
" UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
 tuomsleT Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id
Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggalnya
Nomor 1 V23 /IL3/UMSU-02/F/2019 Medan, 27 Muharram 1441 H
Lamp 1o 27 September 2019 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala UPT Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
Perpustakaan UMSU yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai

berikut:

Nama : ARISYAH PUTRA

NPM : 1502040025

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar Zainal;

Kajian Ekosastra

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

** Pertinggal **
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UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basti No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: hitp://perpustakaan.iimsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 4863 KET/L11-AU/UMSU-P/M/2019

il A

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan ini menerangkan :

Nama 1 Arisyah Putra
NPM : 1502040025
Univ./Fakultas : UMSU/ Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/P.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia/ S1

adalah benar telah melakukan kunjungan/penclitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir /
skripsi dengan judul :

"Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar Zainal: Kajian Ekosastra"

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 30 Rabml Awal 1441 H

28 November 2019 M
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

PerguruanTinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas

Nama Lengkap
NPM

Program studi
Judul Skripsi

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

: Arisyah Putra

: 1502040025

: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran Karya Mashdar
Zainal: Kajian Ekosastra

Materi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan

Tanggal
[ Torte: 53

Poroaeon  Abcra 1 [

R

26 November 309
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Diketahui oleh:

Medan,;t-.fanuari 2020

Ketua Program Studi Dpsen Pgmbimbing,

T

Dr. Mhd.

7/ V
Isman, M.Hum Sri Llsa ar, S.Pd., M.Pd.
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UPT PERPUSTAKAAN
3, Kant, Mulhtar Racri No, 3 Teln £624547 - Byt 113 Madan 20238

g Website: http://perlgustakaan.umsu.ac.id

LIWTHD 4 A L7 IANESTE A AT A AT
eAURL\Vy S EB LS U S U \Va VGLE 95 98]

Nomor: ..2@. /KET/IL1-AU/UMSU-P/M/2020

S
z 1 d s
TSR )

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana

o ISUIe & o g W o RO . SO o R R I ORI (.- NN (5, SRR TR .. - DOUORNE.. (O AP I AR - ..
LORLLY \Ul Ljr [+ lJ'I.lDLCU\ClCUJ UL veLditad lVJ.LlllauulJ'.aLIly att uuluaLGTa vlala UCU.ECLU 1L LUUHV.'ACLI.IEJ\(L{I

Nama 1 Arisyah Putra
NPM 1502040025
Fakultas : Keguruan dapn [lmu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 11 Jumadil Awal 1441 H
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Arisyah Putra

NPM : 1502040025

Tempat/Tanggal Lahir ;. Medan, 23 Desembeb199
Alamat : Dusun Il Desa Sugiharjo ddiéasjid
Email . syahputraari703@gmail.com

Riwayat Pendidikan
1. SD Mardiyatul Islamiyah : Tamat Tahun 2007
2. SMP AMPERA Batang Kuis : Tamat Tahun 2010

3. SMA PGRI 37 Batang Kuis : Tamat Tahun 2013



